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BAB IV  

KESIMPULAN 

 

Tari Kretek bukan hanya sebagai tarian, tetapi cerminan identitas budaya 

Kudus. Tarian ini merefleksikan sejarah, budaya dan nilai luhur masyarakat Kudus. 

Melalui tarian ini, masyarakat Kudus dapat menunjukkan jati dirinya dan 

melestarikan dalam perkembangan budaya untuk generasi mendatang. Khususnya 

kepada generasi muda agar tidak memandang sebelah mata terhadap kesenian 

tradisional, seperti budaya kretek yang menjadi identitas Kabupaten Kudus yang 

tidak hanya dipandang sebagai kota kretek, walau secara umum, kretek seolah 

hanya disetarakan dengan rokok. 

Budaya kretek juga menghasilkan jutaan kisah yang mengenai terjalinnya 

tali perkawanan, status sosial hingga tentang etika sosial. Kretek merupakan 

pemandangan yang kerap kali kita lihat dalam kehidupan masyarakat kita. Setelah 

hisapan pertama yang disusul seteguk teh atau kopi adalah fakta konkrit bahwa 

budaya kretek menjelma menjadi ritus sehari-hari dan dimiliki oleh segala lapisan 

sosial. Budaya kretek menjadi salah satu aktivitas yang mewadahi guyubnya 

masyarakat. Dalam bahasa ilmu sosial, fenomena itu disebut sebagai kohesi sosial. 

Bagi penganut budaya kretek, menyedot kretek meninggalkan kenikmatan 

di kepala dan kepuasan yang tidak terkatakan. Orang ngeteh atau ngopi ditemani 

sebatang rokok  kretek yang terjepit di antara 2 jari tangan merupakan pemandangan 

yang kerap kali dilihat dalam kehidupan masyarakat. Budaya kretek juga mencakup 
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perubahan dan adaptasi pengaruh globalisasi perkembangan kretek dan dampaknya 

terhadap masyarakat Kudus. Masyarakat Kudus terus beradaptasi mempertahankan 

warisan budaya mereka dalam era globalisasi. 
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